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Anies Jamu Pepen Makan Siang

- Polemik Sampah Berakhir dengan Tawa
- Proposal Hibah Rp 2 Triliun Diganti Rp 1 Triliun

| mau dijamu juga di sana. Kita
terus perkuat silaturahmi.

.] kerja sama tapi persaudaraan
. di antara kita semua," ujar
~ Anies sarnbil tersenyum.

quitmen tak berubah

Anies mengatakan, tidak
ada yang berubah terkait
komitmen kerja sama
antara Pemprov DKI dan

- Pemerintah Kota Bekasi. Dia
mengatakan, pada dasarnya

d‘ WaliKofaBeka' Rahmat
Effendi bertermu di Balai Kota
.DKI, Jalan Medan Merdeka
Selata.n Jakarta Pusat Senin
(22/10).

Usai bertemu, ' mer_eka
tampak tersenyum lebar.
Keduanya juga sempat berpo-

. Istilah kami tadi bukan hanya

daerah itu supaya kalau ja-
lan di DKI rasanya A, di Kota
Bekasi A juga," katanya.

Miskomunikasi

Méngen_ai polemik yang
terjadi beberapa hari terakhir,

Pepen menyebut masalah-—

nya hanya miskomunikasi.
"Beberapa hari ini terjadi
miskomunikasi antara Bekasi .

| dan DKI, dan hari ini ternyata

se salam komando di depan pembangunan yang ada

wartawan. Tak ada ketegang~ di Jakarta, Bogor, Depok,

an sama sekali. Tangerang, Bekasi, dan
- Rahmat, Effendi mengaku,_' Cianjur saling terkait.
lam! per in ke .| 'Justru kita ingin agar pem- |

ama itu dibangun dalam sebuah
Bekasi, semangat integrasi karena
g -Kata ckasi, kami perekonomian di wilayah
icapkan terima kasih ini (Jakarta), terintegrasi,
© kepada Gubernur. ‘Bahkan kerjanya pun terintegrasi,"
- setelah itupun kami dijamu ucapnya.
-makan," kata pria yang akrab  Anies mengatakan, dalam
dipanggil Pepen itu.

leh bangunan Jabodetabekjur |

tidak ada yang berubah dari

| kebijakan DKI berkenaan de-

ngan hubungan kedaerahan
kemitraan yang dibangun dan
Jjuga tanggung jawab terhadap
pengelolaan TPST Bantar
Gebang," ujarnya. ,

Pepen mengaku lega kare-

| na komitmen Pemprov DKI

Jakarta terhadap Pemkot

| Bekasi tetap sama. Dia

mengaku beberapa bulan ini

| pihaknya sulit menghubungi |

' Pemprov DKI setelah Anies

pertemuan kemarin, Rahmat

‘Jadi fadi baru makan Effendi bercerita kepadanya

sebentar, gizi kami sudah bahwa persentase warga Kota

meningkat," tambah Pepen Bekasiyang bekerja di Jakarta

sambil tertawa lebar, . pada pagi hari cukup besar.

Ames pun menyampaikan Mereka baru pulang ke Kota
rasa terima kasih atas keha- Bekasi pada malam hari.

: du“anWaliKntaBekasibeserta "Sama saja, perusahaan-

- jajaran untuk mengklanﬁkas1 perusahaan yang beroperasi

tinggi," ujar Anies.

5 I+ ; ikan lingkungan
s uruh Jajaran kam1 dari P ghung

Pemprov DKI ingin menyam-

“+"~ —di Bekasi tercatat kantornya |
di Jakarta. Jadi integrasi itu

Sedangkan Pepen menga- |

~ paikan apresiasi dan terima 'takan, dana kemitraan yang

. kasih atas kebaikan hati diajukan Pemkot Bekasi

'Pak Wali, atas perkenannya merupakan bagian dari integ-
wmntuk silaturahmi pada hari rasi itu. Apalagi, ada Tempat |

 ini," katanya. ~ Pengelolaan Sampah Terpadu
 Bahkan Anies berjanjiakan (TPST) Bantargebang milik
ganti berkunjung ke Bekasi Pemprov DKI Jakarta di Kota
- dalam waktu dekat. Bukan Bekasi. :
hanya membahas ke:ja sama  Pepen mengatakan, ban-

DEI danBekasL namun juga tuan keuangan. dari dari
* untuk memperkuat silaturah- Pemprov DKI digunakan un- -

mi antar-dua wilayah itu. tuk perbaikan lingkungan dan
"Insyaallah kami bergiliran sarana lain untuk warga di

nanti ke tempat Pak Wali‘dan sekitar TPST Bantargebang.

seluruh jajaran. Nanti katanya

‘Bagaimana membangun

menjabat.

" Namun, ternyata beberapa
hari Ialu Anies sudah.menco-
ba menghubunginya. Telepon
dari Anies tidak terangkat

_Pepen. la tidak tahu bahwa

Anies menghubunginya.
Akhirnya, masalah sampah
dan dana hibah ini jadi ber-
larut-larut. Namun, kemarin,
masalah itu terklarifikasi.
"Alhamdulillah saya juga
sudah dapat nomor gubernur.
Kapan saja saya bisa komu-
nikasi dan kapan saja hal-
hal yang berkenaan dengan
sinergi komunikasi kemitraan
maupun kerja sama bisa kita
selesaikan,” kata Pepen.

Tarik proposal

Sebelumnya, di kantor
Pemkot Bekasi, kemarin,
Pepen menjelaskan mengenai

‘wpropesal dana hibah kemit-

‘raan yang diajukan Pemkot
Bekasi ke DKI.

Pepen menyatakan bah-
wa pihaknya akan menarik
proposal senilai Rp 2,09 tri-
liun yang telah diajukan ke

Kompas.com)

‘Keuangan' (BPK),

Pemprov DKI pada 15 Oktober
2018 lalu. Bekasi akan INEng-
ganti proposal itu dengan pro-
posal yang pernah diajukan
bulan Mej 2018 yang nilainya
sekitar Rp 1 triliun.

"Yang katanya Rp 2 triliun
yang (diajukan) itu. memang
ada. Iniyang akan kami cabut.
Yang mau kami pakai adalah
surat Pak Ruddy (Penjabat
Wali Kota Bekasi), bulan Mei
(pengajuannya) ada dua su-
rat. Ada Rp 426 miliar dan Rp
500 miliar. Jadi sekitar Rp 1
triliun. Ini yang kami evalua-
si," katanya.

Imbauan Mendagri

Sementara itu Menteri
Dalam Negeri (Mendagri)
Tjahjo Kumolo mengingatkan
pemerintah daerah bahwa
Kementerian Dalam Negeri
mempunyai kewenangan un-
tuk mengevaluasi anggaran
pemerintah daerah. Hal itu
disampaikan Mendagri saat
mengomentari empat tahun
pemerintahan Jokowi-Jusuf
Kalla. '

Dalam penjelasannya,
Tjahjo juga sempat menying-
gung anggaran di Pemprov.
DKI Jakarta. "Selama empat
tahun kami punya kewenang-
an mengevaluasi anggaran,
semua berjalan dengan baik
karena memang awalnya
saja 2015 penyerapannya
kecil, tetapi setelah itu sudah
mulai bagus," ujar Tjahjo
di Kantor Badan Pemeriksa
Jakarta,
Senin (22/10). : ;

"Kayak DKI Jakarta kami
akan mengoreksi bahwa
anggaran DKI tolong sisihkan
anggaran APBD atau PAD
untuk Bekasi terkait masalah

.sampah, untuk Tangerang

dan Depok, untuk mengu-
rangi masalah kemacetan,
masalah banjir, dan sebagai-
nya," katanya.

Namun Tjahjo tidak men-
jelaskan lebih lanjut atas
pernyataannya itu. (m16/
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